


RESMI
STATISTIK

BERITA

6 Mei 2024



6 Mei 2024

DAFTAR RILIS

01 Pertumbuhan Ekonomi

02 Keadaan Ketenagakerjaan

03 Indeks Ketimpangan Gender



Pertumbuhan Ekonomi
Sulawesi Tenggara

No. 29/05/74/Th. XVIII, 6 Mei 2024

su
lt

ra
.b

p
s.

go
.id

BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Triwulan I-2024



[JUDUL SLIDE SATU BARIS]

5

CATATAN PERISTIWA

FENOMENA SULAWESI TENGGARA TRIWULAN I-2024

Pertanian Industri dan Listrik

Indeks Produksi Industri logam Dasar di
Sulawesi Tenggara pada Triwulan I-2024 turun
sebesar 6,40 persen dibanding Triwulan IV-2023
(q-to-q) dan naik sebesar 31,94 persen
dibanding Triwulan I-2023 (y-on-y).

Produksi listrik di Sulawesi Tenggara pada
Triwulan I-2024 turun sebesar 2,10 persen
dibanding triwulan IV-2023 (q-to-q) meningkat
sebesar 51,30 persen dibanding Triwulan I-2023
(y-on-y) .

Luas panen padi di Sulawesi Tenggara Triwulan
I-2024 turun sebesar 51,24 persen dibanding
Triwulan IV-2023 (q-to-q) dan juga turun
sebesar 29,46 persen dibanding Triwulan I-2023
(y-on-y).

Pemotongan Sapi dan Kerbau di Sulawesi
Tenggara Triwulan I-2024 turun sebesar 11,18
persen dibanding Triwulan IV-2023 (q-to-q) dan
naik sebesar 5,25 persen dibanding Triwulan I-
2023 (y-on-y).
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CATATAN PERISTIWA

FENOMENA SULAWESI TENGGARA TRIWULAN I-2024

Perdagangan Luar Negeri Harga-Harga

Inflasi Sulawesi Tenggara pada Triwulan I-2024
tercatat mengalami inflasi sebesar 0,64 persen
(q-to-q) dan 3,25 persen (y-on-y)

Rata-rata Nilai Tukar Petani (NTP) Sulawesi
Tenggara pada Triwulan I-2024 meningkat
sebesar 4,25 persen dibanding NTP Triwulan IV-
2023

Nilai Ekspor Luar Negeri Sultra Triwulan I-2024
tercatat turun sebesar 26,84 persen
dibandingkan Triwulan IV-2023 (q-to-q) dan juga 
turun sebesar 11,23 persen dibandingkan
Triwulan I-2023 (y-on-y).

Nilai Impor Luar Negeri Sultra Triwulan I-2024
tercatat meningkat sebesar 21,74 persen
dibandingkan Triwulan IV-2023 (q-to-q) dan juga 
turun sebesar 21,74 persen dibandingkan
Triwulan I-2023 (y-on-y).

Indeks Harga Produsen (IHP) pada Triwulan I-
2024 meningkat sebesar 0,34 persen dibanding
IHP Triwulan IV-2023
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CATATAN PERISTIWA

FENOMENA SULAWESI TENGGARA TRIWULAN I-2024

Transportasi Akomodasi

Rata-Rata Tingkat Penghunian Kamar (TPK)
Hotel berbintang pada Triwulan I-2024 turun
sebesar 35,84 persen dibanding Triwulan IV-
2023 (q-to-q) dan turun sebesar 14,70 persen
dibanding Triwulan I-2023 (y-on-y).

Jumlah Penumpang dan Barang Angkutan Udara
pada Triwulan IV-2023 turun sebesar 15,58
persen dibanding Triwulan IV-2023 (q-to-q) dan
meningkat sebesar 0,38 persen dibanding
Triwulan I-2023 (y-on-y).

Jumlah Penumpang dan Barang Angkutan Laut
pada Triwulan IV-2023 meningkat sebesar
148,23 persen dibanding Triwulan IV-2023 (q-
to-q) dan meningkat sebesar 318,14 persen
dibanding Triwulan I-2023 (y-on-y).
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CATATAN PERISTIWA

FENOMENA SULAWESI TENGGARA TRIWULAN I-2024

Realisasi Penerimaan Investasi Realisasi Belanja Pemerintah

Realisasi Penanaman Modal Asing (PMA)
Triwulan I-2024 turun sebesar 31,28 persen
dibandingkan Triwulan IV-2023 (q-to-q).
Kemudian, meningkat sebesar 133,03 persen
dibandingkan Triwulan I-2023 (y-on-y).

Realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) Triwulan I-2024 turun sebesar 61,60
persen dibandingkan Triwulan IV-2023 (q-to-q).
Dan juga turun sebesar 26,81 persen
dibandingkan Triwulan I-2023 (y-on-y).

Realisasi belanja APBN Triwulan I-2024 turun
sebesar 20,54 persen dibandingkan Triwulan IV-
2023 (q-to-q). Kemudian, meningkat sebesar
30,76 persen dibandingkan Triwulan I-2023 (y-
on-y).

Realisasi belanja APBD Triwulan I-2024 turun
sebesar 69,03 persen dibandingkan Triwulan IV-
2023 (q-to-q). Dan juga meningkat sebesar
18,44 persen sebesar dibandingkan Triwulan I-
2023 (y-on-y).
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EKONOMI SULAWESI TENGGARA

Triwulan I

2023

Triwulan IV

2023
Triwulan I

2024

Rp 26,97

triliun (ADHK)

Rp 44,49

triliun (ADHB)Rp 29,00

triliun (ADHK)

Rp 47,66

triliun (ADHB)

Rp 25,50 

triliun (ADHK)

Rp 41,04 

triliun (ADHB)

5,78%

-6,97%y-on-y

q-to-q
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PERTUMBUHAN EKONOMI SULAWESI TENGGARA

0,07

4,26 4,18

7,65

5,07
6,08

5,39 5,57

6,48

4,85 4,92 5,25
5,78

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2021 2022 2023 2024

Laju Pertumbuhan

Ekonomi (%, q-to-q)

-5,97

3,77
4,56

5,52

-8,23

4,77
3,88

5,69

-7,43

3,17
3,94

6,03

-6,97

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2021 2022 2023 2024

Laju Pertumbuhan

Ekonomi (%, y-on-y)

Dibandingkan Q4-2023,

ekonomi Sulawesi Tenggara 

pada Q1-2024 terkontraksi

sebesar 6,97% (q-to-q), 

mengikuti pola musiman

tahun-tahun sebelumnya.

Dibandingkan Q1-2023,

ekonomi Sulawesi Tenggara 

pada Q1-2024 tumbuh

sebesar 5,78% (y-on-y).
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Distribusi (%) Pertumbuhan (%, y-on-y)

Pertanian

Pertambangan

Perdagangan

Konstruksi

Industri Pengolahan

Adm.Pemerintahan

Transportasi &Pergudangan

Jasa Pendidikan

Jasa Keuangan

Informasi &Komunikasi

Real Estate

Jasa lainnya

Jasa Kesehatan

Akomodasi & Makan Minum

Jasa Perusahaan

Pengadaan Air

Pengadaan Listrik & Gas

DISTRIBUSI DAN PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA
Triwulan I-2024 (y-ony)

0,04

0,14

0,22

0,48

0,86

1,03

1,12

1,68

2,33

4,61

4,62

4,62

10,04

10,74

12,25

21,46

23,76

4,4

-0,42

11,51

1,12

6,14

0,66

2,96

7,72

0,49

5,07

6,21

18,12

21,72

4,49

5,7

3,69

0,98
Lapangan usaha dengan kontribusi

terbesar terhadap ekonomi, yakni

Pertanian, Pertambangan, 

Perdagangan, Konstruksi, dan 

Industri Pengolahan menunjukkan

pertumbuhan positif.

Pertumbuhan tertinggi tercatat pada 

lapangan usaha Industri 

Pengolahan, Administrasi 

Pemerintahan, dan Jasa 

Perusahaan.
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Kategori Industri

Pengolahan tercatat

sebagai Sumber

Pertumbuhan Provinsi

Sulawesi Tenggara 

Tertinggi pada 

Triwulan I-2024 (y-on-y), 

yaitu sebesar 1,88 
persen.

1,88 2,24 1,88

0,12
0,02 0,82

1,88

0,16

0,72

0,59

0,55

0,72

-1,09

0,36

0,48

3,1

1,92

1,16

6,48

5,25
5,78

Triwulan I-2023 Triwulan IV-2023 Triwulan I-2024

Industri Pengolahan Adm. Pemerintah Pertambangan

Perdagangan Konstruksi Lainnya

Pertumbuhan PDRB

SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA
(%, y-ony)
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DISTRIBUSI DAN PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN
Triwulan I-2024 (y-ony)

Distribusi (%)
Pertumbuhan

(%, y-on-y)

Konsumsi
Rumah Tangga

Ekspor

PMTB

Konsumsi
Pemerintah

Konsumsi
LNPRT

Impor 10,67

19,04

19,37

3,67

14,34

5,78

-34,70

1,10

10,89

32,62

44,13

47,40 Komponen pengeluaran dengan

kontribusi terbesar terhadap

ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara 

Triwulan I-2024 (y-on-y) tercatat

pada Konsumsi Rumah Tangga.

Seluruh komponen pengeluaran 

tumbuh positif, dengan 

pertumbuhan tertinggi yang tercatat 

Konsumsi Pemerintah.
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SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN
(%, y-ony)

2,06 2,46 2,71

-1,6

2,18
1,31

3,68

-2,63

7,37

2,34 3,24

-5,61

6,48

5,25
5,78

Triwulan I-2023 Triwulan IV-2023 Triwulan I-2024

Konsumsi Rumah Tangga PMTB Ekspor Lainnya Pertumbuhan PDRB

Komponen Ekspor

Barang dan Jasa 

tercatat sebagai

Sumber 

Pertumbuhan

Provinsi Sulawesi 

Tenggara Tertinggi

Triwulan I-2024

(y-on-y) yakni 

sebesar 

7,37%
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TABEL PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA

Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 2010, (Triliun Rupiah)

Lapangan Usaha

ADHB ADHK 2010

Triwulan I-2023 Triwulan IV-2023 Triwulan I-2024 Triwulan I-2023 Triwulan IV-2023 Triwulan I-2024

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

A. Pertanian, Kehutanan, Perikanan 9,88 10,76 10,57 6,17 6,46 6,23

B. Pertambangan dan Penggalian 9,16 9,81 9,55 5,00 5,28 5,18

C. Industri Pengolahan 3,60 4,64 4,47 2,21 2,80 2,68

D. Pengadaan Listrik dan Gas 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01

E. Pengadaan Air,  Pengelolaan Sampah, Limbah 0,06 0,06 0,06 0,05 0,05 0,05

F. Konstruksi 4,56 6,71 4,78 2,71 3,97 2,83

G. Perdagangan Besar & Eceran, Reparasi Mobil & Sepeda Motor 5,01 6,03 5,45 3,23 3,80 3,41

H. Transportasi dan Pergudangan 1,86 2,13 2,06 1,14 1,24 1,21

I. Akomodasi dan Makan Minum 0,21 0,24 0,21 0,15 0,17 0,15

J. Informasi dan Komunikasi 0,70 0,71 0,75 0,75 0,76 0,81

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 1,03 1,05 1,04 0,62 0,63 0,62

L. Real Estate 0,48 0,49 0,50 0,36 0,36 0,37

M,N. Jasa Perusahaan 0,08 0,09 0,10 0,06 0,06 0,06

O.  Adm. Pemerintahan,Pertahanan,Jaminan Sosial 1,67 2,00 2,06 1,15 1,37 1,36

P. Jasa Pendidikan 1,90 1,99 2,05 1,30 1,33 1,37

Q. Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 0,35 0,38 0,38 0,26 0,27 0,27

R,S,T,U. Jasa Lainnya 0,45 0,56 0,46 0,34 0,42 0,34

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 41,04 47,66 44,49 25,50 29,00 26,97
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TABEL PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran Atas Dasar Harga Konstan 2010, (persen)

Lapangan Usaha
Triwulan I-2024 Terhadap

Triwulan IV-2023

(q-to-q)

Triwulan I-2024 Terhadap

Triwulan I-2023

(y-on-y)

Sumber Pertumbuhan

Triwulan I-2024

(y-on-y)
(1) (2) (3) (4)

A. Pertanian, Kehutanan, Perikanan -3,52 0,98 0,24

B. Pertambangan dan Penggalian -1,87 3,69 0,72

C. Industri Pengolahan -4,26 21,72 1,88

D. Pengadaan Listrik dan Gas -2,15 4,40 0,00

E. Pengadaan Air,  Pengelolaan Sampah, Limbah -0,18 -0,42 0,00

F. Konstruksi -28,69 4,49 0,48

G. Perdagangan Besar & Eceran, Reparasi Mobil & Sepeda Motor -10,26 5,70 0,72

H. Transportasi dan Pergudangan -2,15 6,21 0,28

I. Akomodasi dan Makan Minum -11,03 1,12 0,01

J. Informasi dan Komunikasi 5,88 7,72 0,23

K. Jasa Keuangan dan Asuransi -1,64 0,49 0,01

L. Real Estate 1,93 2,96 0,04

M,N. Jasa Perusahaan 5,37 11,51 0,03

O.  Adm. Pemerintahan,Pertahanan,Jaminan Sosial -0,83 18,12 0,82

P. Jasa Pendidikan 3,06 5,07 0,26

Q. Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial -0,12 6,14 0,06

R,S,T,U. Jasa Lainnya -18,02 0,66 0,01

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO -6,97 5,78 5,78
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TABEL PDRB MENURUT PENGELUARAN

Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 2010, (Triliun Rupiah)

Komponen
Atas Dasar Harga Berlaku Atas Dasar Harga Konstan

Triwulan I-2023 Triwulan IV-2023 Triwulan I-2024 Triwulan I-2023 Triwulan IV-2023 Triwulan I-2024

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1.  Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 19,27 20,92 21,09 11,93 12,61 12,62

2.  Pengeluaran Konsumsi LNPRT 0,40 0,47 0,49 0,27 0,31 0,32

3.  Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 3,92 6,28 4,84 2,57 4,04 3,07

4.  Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto 13,84 18,14 14,52 9,11 11,82 9,44

5.  Perubahan Inventori 0,64 0,43 (0,64) 0,36 0,24 (0,35)

6.  Ekspor Barang dan Jasa 19,79 26,62 19,63 13,10 19,58 14,98

7.  Dikurangi Impor Barang dan Jasa 16,81 25,19 15,44 11,85 19,61 13,11

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) 41,04 47,66 44,49 25,50 29,00 26,97
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TABEL PDRB MENURUT PENGELUARAN

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran Atas Dasar Harga Konstan 2010, (persen)

Komponen

Triw I-2024 

Terhadap

Triw IV-2023

(q-to-q)

Triw I-2024 

Terhadap

Triw I-2023

(y-on-y)

Sumber Pertumbuhan

Triw I-2024

(y-on-y)

(1) (2) (3) (4)

1.  Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 0,07 5,78 2,71

2.  Pengeluaran Konsumsi LNPRT 4,47 19,04 0,20

3.  Pengeluaran Konsumsi Pemerintah -24,07 19,37 1,95

4.  Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto -20,12 3,67 1,31

5.  Perubahan Inventori - - -

6.  Ekspor Barang dan Jasa -23,48 14,34 7,37

7.  Dikurangi Impor Barang dan Jasa -33,12 10,67 4,96

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) -6,97 5,78 5,78
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Penduduk Usia Kerja

2.010,29
ribu orang

Angkatan Kerja (AK)

1.400,05
ribu orang

Bukan Angkatan Kerja (BAK)

Bekerja

45,03
ribu orang

1.355,01
ribu orang

Pengangguran

Pekerja Penuh : 826,07 ribu orang

Pekerja Paruh Waktu : 417,10 ribu orang

Setengah Pengangguran : 111,84 ribu orang

Struktur 
Ketenagakerjaan 

Sulawesi Tenggara, 
F e b r u a r i 2 0 2 4 39,24 ribu orang

29,46 ribu orang

3,69 ribu orang

68,69 ribu orang

72,38 ribu orang

610,24
ribu orang

Perubahan Februari 2023 – Februari 2024

9,05 ribu orang

19,90 ribu orang

Terjadi penyerapan

tenaga kerja

sebanyak 72,38 

ribu orang sepanjang

periode Februari

2023 - Februari 2024

61,54 ribu orang

Keterangan:

▪ Pekerja Penuh adalah mereka yang bekerja minimal selama 35 jam seminggu.
▪ Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain.
▪ Setengah Pengangguran adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan.
▪ Angkatan Kerja tidak bernilai sama dengan penjumlahan penduduk Bekerja dan Pengangguran karena adanya pembulatan angka.
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“
Selama Februari 2023 –

Februari 2024, peningkatan

TPAK perempuan lebih tinggi

daripada laki-laki

84,30 82,35 82,10 82,69

57,39
49,94 52,70 56,27

70,76

66,31
67,55

69,64

Februari 2021 Februari 2022 Februari 2023 Februari 2024

Laki-laki Perempuan Total

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis Kelamin

Februari 2021–Februari 2024 (%)

PARTISIPASI ANGKATAN KERJA
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terus meningkat
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Jumlah dan Tingkat Pengangguran

Februari 2021 – Februari 2024

TPT Menurut Jenis Kelamin, Februari 2021-2024 (%)

TPT Menurut Wilayah, Februari 2021-2024 (%)

4,13 3,75 3,61
2,91

4,34 4,04 3,74 3,68

Feb-21 Feb-22 Feb-23 Feb-24

Laki-Laki Perempuan

7,82

5,73 5,20 4,77

2,29 2,95 2,86 2,32

Feb-21 Feb-22 Feb-23 Feb-24

Perkotaan Perdesaan

TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (TPT) MENURUN

Seiring dengan penguatan ekonomi pasca Covid-19, jumlah penganggur dan Tingkat 
Pengangguran pada bulan Februari cenderung menurun“

58,24
54,13

49,40
46,47 48,72

43,89 45,03

4,22 3,92 3,86
3,36 3,66

3,15 3,22

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

7,00

8,00

9,00

10,00

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

Feb 2021 Agt 2021 Feb 2022 Agt 2022 Feb 2023 Agt 2023 Feb 2024

Pengangguran (Ribu Orang) TPT (%)
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PENYERAPAN TENAGA KERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
Lapangan pekerjaan Pertanian paling banyak menyerap tenaga kerja 

Pertanian

Perdagangan

Industri Pengolahan

Administrasi Pemerintahan

Pendidikan

Konstruksi

Pengangkutan & Pergudangan

Akomodasi & Makan Minum

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Pertambangan & Penggalian

Aktivitas Jasa Lainnya

Infokom; Keuangan; Real Estat; 

Aktivitas Profesional

Pengadaan Listrik; Treatment Air; 

Sampah dan Daur Ulang

Distribusi Penduduk Bekerja (%) Perubahan (y-on-y, ribu orang)

Selama Februari 2023–Februari

2024, lapangan pekerjaan

Pertanian, Perdagangan, dan 

Administrasi Pemerintahan

menjadi sektor tertinggi

peningkatan tenaga kerja, yaitu

masing-masing sekitar 54,45 

ribu orang, 39,93 ribu orang,

dan 20,26 ribu orang. 

0,77

1,91

2,04

2,33

2,72

3,55

3,93

5,43

5,70

7,72

9,56

20,11

34,23

-0,30

-0,80

-1,59

-5,37

1,10

-0,76

3,98

-9,21

-6,21

20,26

-23,10

39,93

54,45

Jumlah

Penduduk

Bekerja

Februari 2024:

1.355,01 ribu

orang

23

0,83

2,08

2,28

2,88

2,79

3,81

3,84

6,45

6,51

6,58

11,90

18,13

31,92

Februari 2023 Februari 2024



Proporsi Pekerja Formal dan Informal,
Februari 2021–Februari 2024 (%)

Status Pekerjaan Utama Februari 2024
Jumlah Penduduk Bekerja: 1.355,01 Ribu Orang

Keterangan:

▪ Formal : Berusaha dibantu buruh tetap dan buruh/karyawan/pegawai

▪ Informal : Berusaha sendiri; berusaha dibantu buruh tidak tetap; pekerja bebas; dan pekerja keluarga/tak dibayar

Proporsi penduduk yang bekerja pada 

kegiatan formal menurun selama periode

Februari 2023 – Februari 2024

62,25 58,99 62,87 65,51

37,75 41,01 37,13 34,49

Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

Informal Formal

Buruh/Karyawan/Pegawai

Berusaha Sendiri

Berusaha dibantu Buruh

Tidak Tetap

Pekerja Keluarga/Tidak Dibayar

Pekerja Bebas

Berusaha dibantu Buruh Tetap

24

2,90

3,63

18,77

19,77

23,34

31,59

-6,18

-7,96

37,02

39,12

13,12

-2,75

Distribusi Penduduk Bekerja (%) Perubahan (y-on-y, ribu orang)
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Proporsi Pekerja Penuh mengalami penurunan
selama periode Februari 2023–Februari 2024

Tingkat Setengah Pengangguran (TSP) (%)

1-34 Jam

528,94 ribu 

orang

(39,03%)

≥35*) Jam

826,07 ribu orang 

(60,97%)

63,67
61,52

65,11
60,97

Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

Tren Pekerja Penuh, 2021–2024 (%)

Keterangan: *) Termasuk sementara tidak bekerja

8,20 8,16
7,17

8,25

Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

Tingkat Pekerja Paruh Waktu (%)

28,13 30,32 27,72 30,78

Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

JAM KERJA PENDUDUK BEKERJA, FEBRUARI 2024
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TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK BEKERJA, FEBRUARI 2024

SD ke Bawah 
422,06 Ribu Orang

(31,15%)

SMP 
237,05 Ribu Orang

(17,49%)

SMA 
361,19 Ribu Orang

(26,66%)SMK 
69,39 Ribu Orang

(5,12%)

Diploma I/II/III 
37,68 Ribu Orang

(2,78%)

Diploma IV, S1, S2, S3
227,64 Ribu Orang

(16,80%)

Sekitar 19,58 persen dari total 

penduduk bekerja merupakan tenaga 

kerja yang berpendidikan tinggi 

(Diploma ke atas)

Penduduk bekerja paling banyak berpendidikan rendah (SD ke bawah) sebesar 31,15 persen



Indeks Ketimpangan Gender
Provinsi Sulawesi Tenggara
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BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Tahun 2023



DIMENSI DAN INDIKATOR PENGUKURAN INDEKS KETIMPANGAN 
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Indeks Ketimpangan Gender Mengukur

ketimpangan gender pada tiga dimensi: 

Kesehatan Reproduksi, Pemberdayaan

Gender, dan Pasar Tenaga Kerja

Kesehatan

Reproduksi

Pemberdayaan

Pasar Tenaga Kerja

Proporsi perempuan 15-49 tahun yang 
melahirkan anak lahir hidup tidak di 
fasilitas kesehatan (MTF)

Proporsi perempuan 15-49 tahun yang 
saat melahirkan anak lahir hidup
pertama berusia < 20 tahun (MHPK20)

Persentase penduduk 25 tahun ke atas
dengan pendidikan minimal SMA

Persentase anggota legislatif

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK)

Semakin kecil nilai Indeks Ketimpangan Gender, 
semakin rendah ketimpangan yang terjadi antara

laki-laki dan perempuan.

1

2

1

2

1



Dimensi Kesehatan Reproduksi
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INDEKS KETIMPANGAN GENDER SULAWESI TENGGARA 2023

0,176

0,327

Proporsi perempuan yang 
melahirkan hidup tidak di 
fasilitas kesehatan (MTF)

Proporsi perempuan yang 
melahirkan hidup pertama berusia
< 20 tahun (MHPK20)

42,52

80,00

37,90

20,00

Persentase penduduk laki-
laki dan perempuan
dengan pendidikan

minimal SMA

Persentase laki-laki dan
perempuan di legislatif

84,15

55,64

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Dimensi Pemberdayaan Dimensi Pasar Tenaga Kerja

IKG 2023

0,491

Laki-laki Perempuan
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PERKEMBANGAN INDEKS KETIMPANGAN GENDER 
SULAWESI TENGGARA 2019-2023

Perkembangan IKG Perkembangan Dimensi Kesehatan Reproduksi

0,462 0,456 0,443

0,172
0,176

0,345 0,335 0,339 0,338

0,327

2019 2020 2021 2022 2023

MTF MHPK20

Perkembangan Dimensi Pemberdayaan

82,22 80,95 80,00 80,00 80,00

17,78 19,05 20,00 20,00 20,00

2019 2020 2021 2022 2023

Laki-laki Perempuan

Persentase Anggota Legislatif
Laki-laki dan Perempuan

47,02 45,47
43,10 42,12 42,52

39,10 37,08 36,18 38,11 37,90

2019 2020 2021 2022 2023

Laki-laki Perempuan

Persentase Penduduk Laki-laki dan Perempuan 
dengan Pendidikan Minimal SMA

Perkembangan Dimensi Pasar Tenaga Kerja

83,38 83,80 84,08 82,91 84,15

54,98 56,02 56,27 54,94 55,64

2019 2020 2021 2022 2023

TPAK Laki-laki TPAK Perempuan

0,565 0,559 0,554

0,490 0,491

2019 2020 2021 2022 2023



IKG PROVINSI DAN KABUPATEN/KOTA DI SULTRA, 2023

Kolaka Konawe

Konawe Utara

Buton

Kolaka Timur

Bombana

Konawe Selatan

Kolaka Utara

Muna

Buton Utara

Muna Barat

Konawe Kepulauan

Buton Selatan

Kota Bau-Bau
Wakatobi

Buton Tengah

Kota Kendari

Ketimpangan Gender di Atas Angka

Provinsi (6 Kabupaten)

Ketimpangan Gender di Bawah Angka

Provinsi (11 Kabupaten/Kota)

Penurunan Terdalam :

Wakatobi

0,071
2022: 0,500

2023: 0,429

Peningkatan Tertinggi :

Kota Kendari

0,041
2022: 0,368

2023: 0,409
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IKG KABUPATEN/KOTA DI SULTRA, 2023

0,394 0,409 0,410
0,429 0,439

0,464 0,479 0,482 0,486 0,489 0,489 0,491
0,522 0,527 0,528 0,529

0,558 0,562

Kota
Baubau

Kota
Kendari

Konawe
Selatan

Wakatobi Kolaka
Utara

Kolaka Muna
Barat

Buton
Utara

Bombana Kolaka
Timur

Buton
Tengah

Sulawesi
Tenggara

Buton
Selatan

Konawe Buton Muna Konawe
Utara

Konawe
Kepulauan
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IKG KABUPATEN/KOTA DI SULTRA, 2022-2023

Ketimpangan gender di sebagian besar kabupaten/kota
menunjukkan perbaikan
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Sultra 2022
0,490

Sultra 2023
0,491

0,0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

Buton Muna Konawe Kolaka Konawe
Selatan

Bombana Wakatobi Kolaka
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Buton
Utara

Konawe
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Timur

Konawe
Kepulauan

Muna
Barat

Buton
Tengah

Buton
Selatan
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Kendari

Kota
Baubau

2022 2023
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IKG PROVINSI DI INDONESIA, 2022-2023

Ketimpangan gender di sebagian besar
provinsi menunjukkan perbaikan

0,490 0,491

Indonesia 2022
0,459

Indonesia 2023
0,447
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[JUDUL SLIDE SATU BARIS]PENUTUP

✓ Di tengah melambatnya perekonomian global dan penurunan harga komoditas, ekonomi Sulawesi Tenggara tumbuh 5,78%
pada Triwulan 1-2024 yang menandakan ketahanan dan prospek ekonomi Sulawesi Tenggara tetap baik.

✓ Sepanjang Triwulan 1-2024, kinerja ekonomi Sulawesi Tenggara dipengaruhi oleh faktor global dan domestik:
▪ Permintaan terhadap komoditas ekspor unggulan Sulawesi Tenggara yang masih tinggi di pasar global menopang kuatnya

kinerja ekspor dan industri pengolahan.
▪ Pergeseran waktu bulan Ramadhan di Triwulan I-2024 berdampak pada kenaikan belanja pemerintah (pembayaran THR

dan pengangkatan PPPK) dan konsumsi rumah tangga.

✓ Dari sisi produksi, lapangan usaha yang memberikan sumber pertumbuhan terbesar terhadap ekonomi Sulawesi Tenggara
pada Triwulan 1-2024 adalah Industri Pengolahan; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial; Perdagangan
dan Pertambangan.

✓ Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tenggara pada Triwulan 1-2024 utamanya ditopang oleh ekspor dan
konsumsi rumah tangga.

✓ Struktur perekonomian Sulawesi Tenggara masih didominasi oleh Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
sebesar 23,76%.

✓ Ekonomi Sulawesi Tenggara yang tumbuh solid pada Triwulan 1-2024 dibarengi dengan penciptaan lapangan kerja. Hal
tersebut tercermin dari penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka dan peningkatan penduduk bekerja.

✓ Dalam lima tahun terakhir, Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Sulawesi Tenggara menunjukan tren yang menurun, sehingga
kesetaraan gender semakin membaik.



Terima Kasih!
www.bps.go.id
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